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ABSTRAKSI

Salah satu permasalahan penting dalam pembangunan perekonomian wilayah
adalah penentuan dan pemilihan sektor prioritas yang akan menjadi lokomotif
pengembangan wilayah. Berbagai aspek harus dipertimbangkan secara baik dalam
pengembangan sektor prioritas ini, agar kebijakan pengembangan sektoral memiliki
relevansi dengan tujuan pembangunan secara regional. Faktor-faktor yang patut
dipertimbangkan dalam penentuan sektor-sektor prioritas dalam pengembangan wilayah
antara lain derajat keterkaitan sektor tersebut dengan sektor-sektor lain dalam
perekonomian wilayah, dampak pengganda (multiplier effect) yang ditimbulkan oleh satu
satuan investasi pada sektor tersebut dan tingkat kebocoran wilayah sektor tersebut.

Hasil penelitian membuktikan bahwa sektor-sektor prioritas dalam pembangunan
regional di Kabupaten Sumenep berdasarkan keterkaitan yang ditunjukkan dengan nilai
kepekaan penyebaran lebih dari satu, adalah untuk sektor angkutan dan komunikasi
(2.3183), sektor pertanian (1.9878) dan sektor keuangan, persewaan dan jase, perusahaan
(1.6927).

Sedangkan berdasarkan keterkaitan ke belakang, sektor-sektor prioritas dalam
pembangunan regional di Kabupaten Sumenep yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
penyebaran lebih dari satu, adalah sektor angkutan dan komunikasi (2.14612), sektor jasa
(1.96406), sektor pertanian (1.61725) dan sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan (1.2428).

Berdasarkan angka pengganda output, sektor-sektor prioritas adalah sektor
bangunan (2.03), sektor keuangan, persewaan dan Jasa perusahaan (1.79), sektor
angkutan dan komunikasi (1.64), sektor indutri pengolahan (1.57) dan sektor listrik, gas
dan air minum (1.55). Sedangkan berdasarkan pengganda pendapatan, sektor-sektor yang
menonjol adalah sektor bangunan (2.64), sektor industri pengolahan (1.62), sektor
angkutan dan komunikasi (1.62), sektor perdagangan, hotel dan restoran (1.50) dan sektor
listrik, gas dan air minum (1.50).

Berdasarkan  kebocoran wilayah, sektor-sektor prioritas adalah sektor
pertambangan dan penggalian (0.0019), sektor pertanian (0.0133) dan sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan (0.0233).

Penelitian ini masih merupakan kajian awal yang harus ditindaklanjuti untuk
menetapkan kebijakan pengembangan sektoral dalam kerangka pembangunan regional di
Kabupaten Sumenep, termasuk untuk menetapkan fokus kebijakan pada komoditas-
komoditas unggulan.

Kata Kunci : prioritas sektoral, derajat keterkaitan, dampak pengganda, kebocoran
wilayah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Salah satu aspek penting dalam perencanaan pembangunan ekonomi di
Indonesia adalah perencanaan pembangunan regional. Sebagai sebuah negara yang
memiliki pola persebaran spasial dan geografis yang luas dengan potensi daerah yang
bersifat heterogen, perhatian terhadap pengembangan regional merupakan satu hal yang
amat penting. Pengembangan regional dalam hal ini meliputi dua aspek yang saling
terkait, yaitu pengembangan untuk mengatasi masalah-masalah regional yang bersifat
unik dan kedua, pengembangan potensi-potensi lokal dalam kerangka pembentukan
spesialisasi daerah (Tjokroamidjojo, 1986:130)

Pada saat ini, pembangunan regional di Indonesia memasuki tahapan baru yang
amat menentukan, tidak hanya bagi pengembangan potensi ekonomi daerah semata
namun juga berpengaruh terhadap konfigurasi perekonomian nasional di masa yang
akan datang. Hal ini ditandai dengan disahkannya UU No. 25 Tahun 1999 tentang
Otonomi Daerah dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat
dan Daerah, menggantikan UU. No. 5 Tahun 1974 dan UU No. 5 Tahun 1991. Pada sisi
pengembangan regional, proses desentralisasi yang ditandai dengan pengesahan kedua
UU 1ni diharapkan akan dapat meningkatkan efektivitas kebijakan pemerintah daerah
dalam pengelolaan potensi-potensi lokal untuk kesejahteraan masyarakat daerah. Di sisi
lain, desentralisasi diharapkan akan memunculkan kutub-kutub pertumbuhan baru
(growth poles) yang bisa memicu dan memacu pertumbuhan perekonomian nasional.

Dalam kerangka pengembangan daerah di era otonomi ini, daerah harus
memiliki perencanaan pembangunan regional yang matang dan didasarkan pada

potensi yang dimiliki (resource based). Perencanaan regional ini mencakup
perencanaan investasi dan penentuan prioritas sektoral yang akan dikembangkan.

Penentuan prioritas sektoral ini penting untuk membentuk kompetensi daerah dalam

persaingan dengan daerah luar, dan juga untuk meningkatkan efisiensi investasi.
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Dengan demikian, di masa yang akan datang, diharapkan setiap kabupaten di
Indonesia dapat memiliki paling tidak satu kompetensi inti yang menjadi andalan dan
penentu utama daya saing daerah. Konsep kompetensi inti ini pada dasarnya adalah
upaya untuk mempersiapkan infrastruktur yang kuat, dengan mendasarkan diri pada
pemetaan geografis (geographical mapping) yang baik untuk mengetahui potensi-
potensi daerah yang dapat dikembangkan. (Husseini, 2000),

Perencanaan dan pemetaan ini tentu saja membutuhkan teknik analisis
ekonomi yang memadai untuk mengetahui keunggulan komparatif (comparative
advantage) dan keunggulan bersaing (competitive advantage) yang dimiliki daerah.
Keunggulan ini dapat dikembangkan dalam perencanaan sektoral dengan menentukan
sektor-sektor unggulan yang bisa menjadi lokomotif perkembangan perekonomian
daerah. Dalam kerangka ini, regionalisasi analisis ekonomi menjadi tuntutan yang
harus semakin dikembangkan di masa yang akan datang (Aziz, 1994: 149)

Secara ekonomis, sektor unggulan yang dipilih harus memiliki struktur,
perilaku dan kinerja yang baik. Dari sisi struktur, sektor tersebut harus memiliki
derajat keterkaitan yang relatif paling tinggi dibanding sektor yang lain, baik
keterkaitan ke depan (forward linkage) maupun keterkaitan ke belakang (backward
linkage). Selain itu, tingkat konsentrasi sektor tersebut harus rendah, untuk mencapai
tingkat pemerataan hasil pembangunan yang dapat dinikmati oleh sejumlah besar
penduduk daerah. Dari sisi perilaku, sektor unggulan adalah sektor yang memiliki
dampak pengganda (multiplier effect) yang paling besar, baik terhadap output,
pendapatan maupun terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan kinerja sektor
tersebut dapat dinilai berdasarkan derajat ketergantungan ekspor serta dampak
pengganda ekspor terhadap output dan tenaga kerja (Kuncoro, 1996)

Paparan di atas menunjukkan pentingnya prioritas sektoral dalam perencanaan
regional serta gambaran tentang sektor unggulan yang dapat diandalkan sebagaia
penggerak roda perekonomian suatu daerah. Untuk itu, proses identifikasi harus

dilakukan. Identifikasi ini sangat dibutuhkan untuk menentukan kebijakan-kebijakan
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pembangunan sektoral yang akan diterapkan serta memperkirakan dampak-dampak
yang akan ditimbulkan oleh kebijakan tersebut.

Kabupaten Sumenep sebagai salah satu daerah yang meiaksanakan otonomi
daerah juga perlu melakukan identifikasi terhadap berbagai potensi sektoral yang
dimiliki, untuk kemudian menentukan alternatif pengembangannya. Sebagai sebuah
daerah agraris, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Sumenep masih
didominasi oleh kontribusi sektor pertanian. Antara tahun 1997 hingga tahun 1999,
pangsa sektor pertanian masih merupakan yang terbesar, yaitu 39,44 %, 49.60 % dan
49,60 % terhadap keseluruhan PDRB. Selain sektor ‘pertanian, sektor lain yang
memberikan sumbangan besar pada PDRB adalah sektor pertambangan, berturut-
turut 21,67 %, 22,29 % dan 18,53% dari keseluruhan PDRB (Bappeda dan BPS
Kabupaten Sumenep, 2000:29).

Angka-angka di atas masih perlu diolah dan dikaji lebih lanjut untuk
menentukan prioritas sektoral yang akan dipilih. Hal ini karena prioritas sektoral
harus memiliki prospek jangka panjang yang cerah, lebih daripada sekedar
keunggulan jangka pendek. Aspek-aspek lain seperti keterkaitan sektoral masih

memerlukan analisis dan kajian lebih lanjut.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan, telah dipaparkan bahwa identifikasi
sektor unggulan merupakan bagian penting dalam perencanaan regional, terutama
dalam rangka Otonomi Daerah. Dalam penelitian ini, sektor unggulan hanya akan
dilihat dari dua kriteria, yaitu derajat keterkaitan dan dampak pengganda sektoral
yang ditimbulkan. Permasalahan yang menjadi kajian dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. sektor apakah yang mempunyai derajat keterkaitan terbesar, baik keterkaitan ke
depan (forward linkage) maupun keterkaitan ke belakang (backward linkage),
2. sektor apakah yang memiliki dampak pengganda (multiplier effect) paling besar
terhadap output dan terhadap pendapatan;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3

sektor apakah yang memiliki tingkat kebocoran wilayah terkecil dalam

perekonomian wilayah di Kabupaten Sumenep.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sektor unggulan Kabupaten Sumenep dilihat dari derajat keterkaitan sektor
tersebut dengan sektor-sektor lain;
sektor unggulan Kabupaten Sumenep berdasarkan besar kecilnya dampak
pengganda yang ditimbulkan terhadap output dan terhadap pendapatan;
sektor unggulan Kabupaten Sumenep berdasarkan tingkat kebocoran wilayah

yang dimiliki.

1.3.2 Manfaat Penelitian

(8]

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
sebagai sumbangan bagi pengembangan ilmu ekonomi dan studi pembangunan,
khususnya yang berkait dengan ekonomi regional;
sebagai masukan bagi pengambil kebijakan, khususnya Pemerintah Kabupaten
Sumenep;

sebagai bahan masukan bagi penelitian lanjutan.
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BAB 0| \\
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Beberapa studi tentang keterkaitan antar sektor telah banyak dilakukan, baik
pada tingkat nasional ataupun pada tingkat regional. Di antara studi-studi tersebut ada
yang mengkaji keterkaitan antar sektor secara umum dan melibatkan keseluruhan
sektor dalam perekonomian, dan ada pula yang mengkhususkan penelitiannya pada
sektor-sektor tertentu.

Pada tingkat regional, studi keterkaitan antar sektor misalnya pernah
dilakukan Saktiyanto (2000) dengan judul Analisis Keterkaitan Antar Sektor di
Kabupaten Jember. Studi ini mencoba menganalisis penentuan sektor unggulan dari
tabel input output berdasarkan daya persebaran, derajat kepekaan, rasio permintaan
antara dan rasio input antara. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sektor
perkebunan tembakau dan sektor konstruksi merupakan sektor unggulan yang patut
dijadikan prioritas dalam pembangunan sektoral. Sektor perkebunan tembakau
memiliki daya persebaran sebesar 1,3619 dan derajat kepekaan sebesar 1,3641,
sedangkan sektor konstruksi memiliki daya persebaran sebesar 1,0396 dan, derajat
kepekaan sebesar 1,9189.

Studi yang lain pernah dilakukan oleh Junaedi (1997) yang mengkhususkan
diri pada keterkaitan komoditi primer dan sektor agroindustri di Kabupaten Jember,
dengan menggunakan derajat keterkaitan antar sektor baik ke depan (forward
linkage) maupun ke belakang (backward linkage). Keterkaitan ke depan untuk
komoditas primer berkisar antara 1,042705 — 2,66590, dan untuk sektor agroindustri
berkisar antara 1,033922 — 1, 950132. Keterkaitan ke belakang untuk kedua sektor
tersebut berturut-turut berkisar antara 1, 671317 — 2,58479 dan 1, 147854 — 2,045834.

Hasil ini menunjukkan adanya keterkaitan yang cukup tinggi antara komoditas primer

dan sektor agroindustri di Kabupaten Jember.
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Penelitian keterkaitan antar sektor juga pernah dilakukan oleh Kuncoro (1996)
untuk melihat struktur, perilaku dan kinerja sektor agroindustri di Indonesia.
Penelitian ini mencoba untuk melihat keterkaitan dari sektor hulu, sektor antara dan
industri hilir yang terlibat dalam pengembangan agroindustri di Indonesia. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa subsektor agroindustri yang memiliki derajat
keterkaitan yang tinggi baik ke depan maupun ke belakang adalah karet, industri
pemintalan, industri barang dari kertas, industri pupuk dan pestisida, industri barang
dari karet dan plastik dan industri barang dari logam. Industri-indutri ini juga
memiliki angka pengganda output yang tinggi, berturut-turut untuk karet (2,76),
industri pemintalan (2,73), industri barang dari kertas (3,02), industri pupuk dan
pestisida (2,71), industri barang dari karet dan plastik (2,76) dan industri barang dari
logam (2,94).

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pembangunan Wilayah

Pembangunan ekonomi pada dasanya merupakan sebuah usaha untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia, baik sebagai individu maupun sebagai sebuah
masyarakat dan bangsa. Pemahaman ini mengandung implikasi bahwa keberhasilan
pembangunan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh faktor pertambahan jumlah
barang dan jasa seperti yang terlihat dalam paradigma pertumbuhan, namun juga
mencakup pemenuhan rasa keadilan masyarakat melalui distribusi penghasilan
(income distribution) dan pemerataan kesempatan.

Dalam kerangka ini, sebuah strategi pembangunan yang dikembangkan harus
memiliki dasar pijak kewilayahan (regional) yang kuat. Strategi pembangunan
wilayah yang digunakan harus mampu meningkatkan kemampuan wilayah untuk
berkembang secara mandiri dan otonom. Hal ini menghasilkan beberapa keuntungan.
Pertama, terbentuknya pusat-pusat pertumbuhan baru yang akan mempercepat laju
pertumbuhan secara nasional. Kedua, penguatan struktur perekonomian nasional

karena memiliki persebaran pusat pertumbuhan yang akan mengurangi resiko yang
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disebabkan oleh sentralisme kekuatan ekonomi. Ketiga, memenuhi rasa keadilan
dengan adanya pemerataan pembangunan dan pengurangan kesenjangan ekonomi
antara pusat dan daerah. Keempat, peningkatan efektivitas kebijakan ekonomi dan
pelayanan masyarakat di tingkat regional. Semua ini memerlukan adanya kebijakan
pembangunan kewilayahan yang tepat.

Fenomena yang sering terjadi dalam pembangunan nasional di negara sedang
berkembang adalah kuatnya paradigma sentralistik dalam pengambilan kebijakan
ckonomi dan juga penguasaan aset-aset ekonomi. Hal ini akan menyebabkan
timbulnya backwash effect (efek pencucian) di mana daerah yang lebih maju akan
menguras sumberdaya yang tersedia di daerah kurang maju. Gunnar Myrdal (dalam
Sukirno, 1985) menyebut fenomena ini sebagai kausasi kumulatif, yang akan
memperbesar kesenjangan antara daerah kaya dan daerah miskin.

Untuk mencegah hal tersebut, pembangunan wilayah harus didasarkan atas
perencanaan wilayah yang baik dan tidak dapat hanya mengandalkan mekanisme
pasar. Mekanisme pasar semata tak akan dapat menyelesaikan masalah distribusi dan
pemerataan kesempatan dan akses terhadap sumber-sumber ekonomi. Mekanisme
pasar juga gagal untuk mengatur penanganan masalah eksternalitas yang disebabkan
oleh kegiatan ekonomi. Hal inilah yang menuntut peran pemerintah daerah secara

lebih signifikan dalam perencanaan dan pembangunan wilayah.

2.2.2 Perencanaan Pembangunan

Di  hampir semua negara sedang berkembang, perencanaan pembangunan
merupakan suatu hal yang baru dikenaj luas setelah terjadinya Perang Dunia 1L
Seiring dengan maraknya perhatian pada pembangunan di negara sedang
berkembang, pemerintah-pemerintah  di negara-negara yang baru mendapat
kemerdekaannya tersebut mulai belajar merencanakan pembangunan ekonomi di
negaranya, untuk mencapai tujuan ekonomi yang diinginkan (Arsyad, 1999 : 19).

Walaupun istilah perencanaan pembangunan (ekonomi) telah dikenal luas

dalam khazanah ilmu ekonomi, namun hampir semua buku teks tentang perencanaan
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memberikan pengertian yang berbeda-beda tentang definisi dari perencanan
pembangunan. Para pakar ekonomipun belum ada kesepakatan tentang pengertian
istilah perencanaan pembangunan ekonomi tersebut. Menurut Conyers dan Hills
(dalam Arsyad, 1999:19), perencanaan adalah suatu proses yang bersinambung yang
mencakup keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan berbagai alternatif penggunaan
sumberdaya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu di masa yang akan datang. Sicat
dan Arndt (1991: 367) menyatakan bahwa :

perencanaan pembangunan mengacu pada berbagai upaya yang secara sadar
dilakukan oleh pemerintah untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan dalam beberapa
hal, mengendalikan perubahan-perubahan konsumsi, penanaman modal, atau
perdagangan internasional dalam kurun waktu tertentu.

Arthur W. Lewis (dalam Arsyad, 1999) menjabarkan perencanaan dalam 6
pengertian :

(1) perencanaan berkaitan dengan letak geografis. Termasuk dalam pengertian ini
perencanaan kota dan negara (city and country planning), perencanaan tata guna
tanah, perencanaan fisik dan perencanaan wilayah;

(2)  perencanaan mempunyai arti keputusan penggunaan dana pemerintah di masa
yang akan datang, jika pemerintah memiliki dana untuk dibelanjakan;

(3)  perencanaan berkaitan dengan perencanaan produksi yang hanya
menggunakan sumberdaya manusia, bahan baku dan peralatan yang dialokasikan
dengan jumlah tertentu, dan menjual produknya hanya pada perusahaan atau
perorangan yang ditunjuk pemerintah;

(4)  perencanaan berarti setiap penentuan sasaran produksi oleh pemerintah, baik
untuk perusahaan negara (BUMN) niaupun swasta;

(5)  perencanaan berarti penetapan sasaran untuk perekonomian secara
keseluruhan dengan maksud untuk mengalokasikan semua tenaga kerja, devisa,

bahan mentah dan sumberdaya lainnya ke berbagai bidang perekonomian;
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(6)  perencanaan kadangkala dipakai untuk menggambarkan sarana yang
digunakan pemerintah untuk memaksakan sasaran yang ditetapkan sebelumnya
kepada badan usaha swasta.

Harus diakui bahwa tidak terdapat kesepakatan di antara para ahli ekonomi
tentang istilah perencanaan pembangunan, namun sebagian besar pakar menganggap
bahwa perencanaan ekonomi mengandung arti pengendalian dan penéaturan suatu
perekonomian dengan sengaja poleh pemerintah untuk mencapai sasaran dan tujuan

tertentu dalam jangka waktu tertentu pula (Arsyad, 1999:21).

2.2.3 Perencanaan Sektoral

Dalam ilmu ekonomi, terdapat asumsi keterbatasan sumberdaya yang dapat
digunakan dalam kegiatan ekonomi. Asumsi ini mengharuskan setiap daerah untuk
menetapkan dan memilih prioritas-prioritas kebijakan yang akan diimplementasikan.
Prioritas-prioritas tersebut mencakup pula prioritas sektoral yang dipilih berdasarkan
kemampuan sektor ekonomi untuk menjadi lokomotif yang menggerakkan
perekonomian. Hal inilah yang menegaskan perlunya perencanaan sektoral dalam
perekonomian.

Dasar teori perencanaan sektoral adalah strategi pembangunan tidak seimbang
(unbalanced development) yang dikemukakan oleh Albert O. Hirschman dan Paul
Streteen. Menurut mereka, pembangunan tidak seimbang lebih cocok untuk
diterapkan pada negara sedang berkembang, dikarenakan beberapa hal (dalam
Sukirno, 1985:322) :

(1) secara historis, pola pembangunan ekonomi coraknya tidak seimbang;

(2)  untuk mempertinggi efisiensi penggunaan sumberdaya-sumberdaya yang
tersedia, harus ada prioritas dalam alokasinya;

(3)  pembangunan tak seimbang akan menimbulkan kemacetan (bootleneck) dalam
proses pembangunan, tetapi akan menjadi pendorong dalam pembangunan

selanjutnya.
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Hirschman berpendapat bahwa perekonomian berada dalam sebuah struktur
interdependensi (saling ketergantungan). Hal ini berarti pembangunan satu sektor
ekonomi akan mempengaruhi sektor ekonomi yang lain melalui apa yang disebut
Hirschman sebagai keterkaitan ke depan (forward linkage) dan keterkaitan ke
belakang (backward linkage). Tugas pemerintah dalam perencanaan sektoral adalah
untuk memilih sektor pemimpin (feading sector) yang akan dijadikan prioritas dalam
alokasi sumberdaya ekonomi. Pembangunan sektor pemimpin ini akan terdapat
mekanisme pendorong pembangunan (ﬁi{duced mechanism) yang tercipta sebagai
akibat adanya hubungan antar berbaga1 sektor dalam penyediaan barang mentah dan
barang antara. Adanya hubungan dan saling keterkaitan antar sektor inilah yang
nantinya akan menggerakkan roda perckonomian dalam suatu wilayah secara
keseluruhan (Djojohadikusumo, 1991). _

Untuk mencapai tujuan tersebut, pemilihan sehor unggulan harus memiliki
dasar yang kuat, serta didasarkan atas penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan.
Dalam konteks perencanaan pembangunan, masalah yang sering dihadapi adalah
dalam menentukan sektor pemimpin (leading sector) yang memiliki derajat
keterkaitan yang besar dan mencakup banyak mata rantai kegiatan ekonomi.

2.2.4 Sektor Pemimpin

Sektor Pemimpin (leading sector) berdasarkan uraian di atas adalah sektor
yang mendapat prioritas pengembangan melalui prioritas alokasi sumberdaya
ckonomi yang dimiliki. Pemilihan sektor pemimpin didasarkan atas kuatnya
keterkaitan sektor tersebut dengan sektor-sektor lain dalam sebuah perekonomian.
Dalam konteks perencanaan, sektor pemimpin ini memiliki banyak nama namun
dengan karakteristik yang sama. Beberapa nama yang digunakan untuk menunjuk
sektor pemimpin antara lain sektor unggulan (Yuwono, 1999), sektor kunci (Arief,
1993) dan kompetensi inti (Husseini, 2000).
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Menurut Arief (1993 : 219), metode yang dapat digunakan untuk menentukan
sektor kunci antara lain :

(1) sektor kunci adalah sektor yang memiliki derajat keterkaitan yang paling kuat,
baik keterkaitan ke depan (forward linkage) maupun keterkaiatan ke belakang
(backward linkage);

(2) sektor kunci adalah sektor yang menghasilkan output bruto relatif tinggi
sehingga dapat mempertahankan final demand yang relatif tinggi pula;

3) sektor kunci adalah sektor yang memiliki penerimaan devisa yang relatif
paling tinggi;

(4) sektor kunci adalah sektor yang memiliki daya serap tenaga kerja yang relatif
paling tinggi.

Perroux (dalam Usman, 1988) menjelaskan ciri-ciri yang dimiliki oleh
industri pemimpin (Teading industries) vyaitu :

(1) relatif baru dan dinamis, serta mempunyai tingkat teknologi yang tinggi.

(2)  permintaan terhadap produknya mempunyai elastisitas pendapatan yang
tinggi.

(3)  mempunyai kaitan antar industri, kaitan ke depan (forward linkage) dan
kaitan ke belakang (backward linkage).

Menurut Kuncoro (1997), keunggulan sebuah sektor atau subsektor dapat
dilihat dengan menganalisis struktur perilaku dan kinerjanya. Dari segi struktur,
sebuah sektor dapat dinilai dari :

(1) besar kecil keterkaitan ke belakang yang dimiliki;

(2)  besar kecil keterkaitan ke depan yang dimiliki:

(3)  derajat konsentrasi industri di sektor tersebut.

Perilaku sebuah sektor dapat dianalisis dari

(1) besar kecil pengganda output yang ditimbulkan;

(2)  besar kecil pengganda pendapatan yang ditimbulkan;

(3)  besar kecil pengganda tenaga kerja yang ditimbulkan.
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Adapun indikator yang dipakai untuk menilai kinerja sebuah sektor adalah :
(1)  derajat ketergantungan ekspor sektor tersebut;
(2) dampak pengganda yang ditimbulkan ekspor terhadap output;
(3) dampak pengganda yang ditimbulkan ekspor terhadap tenaga kerja.

2.2.5 Analisis Input-Output (Znput-Output Analysis)

Analisis Input-Output (Analisis I-O)merupakan teknik baru yang dikenalkan
oleh Wassily W. Leontief pada tahun 1951. Analisis ini digunakan untuk menelaah
keterkaitan antar industri dalam upaya untuk memahami kompleksitas perekonomian
serta upaya untuk mempertahankan keseimbangan antara penawaran dan permintaan
(Arsyad, 1999:213).

Analisis Input-Output sangat bermanfaat dalam perencanaan pembangunan,
termasuk dalam perencanaan regional. Dalam perencanaan wilayah, penyusunan tabel
Input-Output regional sangat dianjurkan untuk membuat perencanaan dengan basis
pemahaman yang komprehensif terhadap potensi ekonomi wilayah dan prospek
pengembangannya (Aziz, 1994:149).

Menurut Muchdie (2000), sebagai model kuantitatif, model Input-Output
mampu memberi gambaran yang menyeluruh tentang :

(1) struktur perekonomian yang mencakup struktur output dan nilai tambah
masing-masing kegiatan ekonomi di suatu daerah:

(2)  struktur input antara (intermediate input), yaitu penggunaan baiang dan jasa
oleh kegiatan produksi di suatu daerah;

(3)  struktur penyediaan barang dan jasa baik yang berupa produksi dalam negeri
maupun yang berasal dari impor;

(4)  struktur permintaan barang dan jasa, baik permintaan ukntuk produksi
maupun permintaan akhir untuk konsumsi, investasi dan ¢kspor;
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Asumsi-asumsi yang berlaku dalam model Input-Output adalah (Gaspersz,
1990:217) :

(1) asumsi homogenitas, yaitu bahwa suatu sektor memproduksi suatu output
tunggal dengan struktur input tunggal, dan tidak ada substitusi otomatis antara
berbagai sektor;

(2)  asumsi proporsionalitas, yaitu bahwa dalam proses produksi hubungan antara
input dan output bersifat linear;

(3)  asumsi aditivitas, yaitu bahwa efek total dari pelaksanaan produksi di berbagai
sektor dihasilkan oleh masing-masing sektor secara terpisah.

Dengan adanya asumsi-asumsi tersebut, maka berarti model Input-Output
bersifat terbuka dan statis. Sifat terbuka dan statis inj merupakan salah satu
kelemahan model mput-outppt Walau pn derp klgn analisis Input-Output tetap saja
merupakan analisis yang sz{ﬁga’( Wéﬂfd:fga teruta,ma umu}( lpemghafm fe}mkaltan
antar sektor atau antar industri.

Metode yang digunakan dalam penyusunan model Input Output ada dua, yaitu
dengan metode survey dan non-survey. Metode survey, walaupun diakui memiliki
ketelitian paling tinggi, namun membutuhkan waktu dan biaya yang sangat besar.
Menurut Richardson (dalam Muchdie, 2000) sebuah tabel yang disusun dengan
metode survey memerlukan dana sepuluh kali lebih besar dan waktu sepuluh kali
lebih lama dibanding metode non-survey. Akibatnya, hasil tabel tersebut sudah
kadaluwarsa ketika dipublikasikan.

Salah satu metode non-survey adalah metode RAS, yang dikembangkan oleh
Cambridge Growth Project pada tahun 1960. Metode RAS merupakan satu metofe
yang memproyeksikan sutu tabel I-O yang baru dengan menggunakan koefisien tabel
1-O yang lama sebagai tabel dasar. Teknik ini didasarkan pada matriks r, A, s, untuk
menghasilkan tabel I-O yang baru.

Matriks koefisien tabel I-O, yaitu A = (aj) terbentuk oleh dua pengaruh, yaitu
pengaruh substitusi dan pengaruh fabrikasi (pembuatan). Apabila pengganda
substitusi diberi notasi r dan pengganda fabrikasi diberi notasi s, sedang A, adalah
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matriks koefisien input nasional dan A, adalah matriks regional, maka secara
matematis dapat dirumuskan : |
Ai=1Aps

Proses penyusunan matriks dengan menggunakan pengganda baris ke-r dan
pengganda baris ke-s berlanjut terus sampai diperoleh suatu matriks dimana jumlah
angka untuk masing-masing baris sama dengan jumlah permintaan antara masing-
masing sektor dan jumlah angka masing-masing kolom sama dengan jumlah input
antara masing-masing sektor. Dengan demikian akan terbentuk tabel I-O regional
yang diproyeksikan dari tabel I-O nasional sebagai tabel dasar.

Dalam penyusunan matriks dengan menggunakan metode RAS ini, koefisien
teknis tabel Input Output turunan diasumsikan sama dengan koefisien teknis tabel
dasar. Hal ini berarti perbandingan antara input dan output sektor-sektor ekonomi

dalam tabel turunan diasumsikan sama dengan tabel dasar.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

.\_ e - 134 A
BAB III i S

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, bertujuan untuk memaparkan prospek sektor-sektor
ckonomi yang ada di Kabupaten Sumenep dalam kerangka penentuan prioritas sektoral
dalam perencanaan pembangunan regional di Kabupaten Sumenep. Penelitian ini bersifat ex
post facto, yaitu bahwa data dikumpulkan setelah semua kejadian berlangsung untuk

meneliti hubungan sebab akibat dan keterkaitan dari data yang tersedia.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang akan digunakan adalah data sekunder yang telah
dikumpulkan oleh pihak-pihak yang berwenang dalam pengumpulan data dan perencanaan
pembangunan. Data sekunder yang diperlukan diperoleh dari instansi-instansi seperti Badan
Pusat Statistik (BPS) Propinsi Jawa Timur, Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Sumenep, Badan Perencana Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Sumenep, dan
instansi terkait lainnya.

Sedangkan spesifikasi data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebanyak 13
sektor, yaitu meliputi; (1) pertanian, (2) pertambangan dan penggalian, (3) industri
pengolahan, (4) listrik, gas dan air bersih, (5) bangunan, (6) perdagangan, hotel dan
restoran, (7) angkutan dan komunikasi, (8) keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, dan

(9) jasa-jasa.

3.3 Metode Analisis Data
Untuk memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan pada 1.2, penelitian ini
menggunakan metode analisis data untuk mengolah data yang telah dikumpulkan. Adapun

metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

15
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3.3.1 Analisis Input Output

Dalam penelitian ini, analisis yang akan digunakan adalah analisis input output
yang diperoleh dari pengolahan tabel input-ouput yang tersedia. Bentuk umum tabel input-
output dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Bentuk Umum Tabel Input-Output

Alokasi Output Permintaan Antara Permintaan Akhir Jumlah
Susunan Input » Output
Sektor Produksi RT | KiW | Zy9sS | B
iR | o SN
ILAISP |1 | xu|.|x|. |xa|RT)|KP|L]|S|E Xi
NN |[ER
PTHWK O . .
UA|TD |i | xa | .| x| . |%a|RTi|KPi|L|S|E X;
T R|OU
AR K
S\[1 | Xat [ f X5 |« | Zan] BT, | KR, | L Sh | Eq Xa
I
Upah dan Gaji RT | [, 15 L.
Nilai Tambah Lain | V; Vi Vi
Impor M; M; M,
Jumlah Input X; X )

Xij = banyaknya output sektor i yang digunakan sebagai input sektor ke-j
Y; = permintaan akhir sektor i
= RT;+KPi+ L+ S; + E;
di mana;
RT; = konsumsi rumah tangga terhadap sektor ke-i

KP; = konsumsi pemerintah terhadap sektor ke-i
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I = pembentukan modal tetap (output sektor ke-i yang menjadi barang modal)

Si = perubahan stok (output sektor ke-i yang menjadi perubahan stok)

E; =ekspor barang dan jasa terhadap sektor ke-i

Bentuk umum tabel input-output pada tabel 1 dapat dijelaskan sebagai berikut :
tabel baris menunjukkan bagaimana output suatu sektor dialokasikan, sebagian
dialokasikan untuk permintaan antara (intermediate demand) dan sebagian untuk
permintaan akhir (final demand). Permintaan akhir dalam tabel terdiri dari : (H
pengeluaran konsumsi rumah tangga; (2) pengeluaran -konsumsi pemerintah; (3)
pembentukan modal tetap; (4) perubahan stok, dan (5) ekspor. Tabel kolom menunjukkan
penggunaan mnput antara maupun input primer yang disediakan oleh sektor lain untuk
pelaksanaan produksi (Gaspersz, 1990:218).

Secara umum, dengan asumsi bahwa perekonomian hanya terdiri dari tiga sektor,
dapat dinyatakan bahwa struktur input ; terdiri dari input antara x; (i = 1,2,3) dan input
primer }j. Dengan demikian alokasi output sektor i dapat dinyatakan sebagai berikut :

3
Xi=) x, +Fi
1=1

Struktur input sektor j dinyatakan sebagai :

3
Xj=2 xj+Vj
i=1
Koefisien mput teknik dari tabel input output merupakan perbandingan antara
output sektor ke-i yang dipergunakan sebagai input sektor ke-j (x; dengan total output
sektor yang bersangkutan (X)), yang secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut
(Gaspersz, 1990:219) :

ai]': U//Yj dimanaij=123...n

a = koefisien input antara atau unit output sektor i yang dipakai sebagai

input antara oleh sektor j untuk menghasilkan satu unit output sektor ;
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Dari koefisien teknis tersebut dapat dibentuk model input-output dalam notasi
matriks, sebagai berikut (Gaspersz, 1990:219) :

AX+F=Xo F=X-AX o Y=[I-A1X __qu

di mana :

A = matriks koefisien teknis

X = vektor kolom output total

F = vektor kolom permintaan akhir
(I-AY' = invers matriks Leontief

Persamaan (1) dapat diubah menjadi :

A -0 . . aa ). ... 0. ¥ oo B
[I-A]" merupakan matriks kebalikan Leontief atau disebut juga koefisien arah

yang sangat berguna dalam analisis pembangunan wilayah. Koefisien tersebut Jjuga
menunjukkan keterkaitan antara tingkat permintaan akhir dengan output yang dihasilkan

oleh suatu perekonomian.

3.3.2 Analisis Keterkaitan

Analisis keterkaitan digunakan untuk menghitung seberapa besar pengaruh sektor
lain terhadap suatu sektor, baik sebagai penyedia input (keterkaitan ke belakang) maupun
sebagai pengguna output (keterkaitan ke depan). Ada dua jenis keterkaitan, yaitu
keterkaitan langsung dan keterkaitan langsung tidak langsung (Budtharsono, 1986:122).
Keterkaitan langsung hanya menghitung pengaruh langsung dari adanya keterkaitan antar
sektor, baik ke depan maupun ke belakang, sedangkan keterkaitan langsung tidak
langsung menambahkan pengaruh tidak langsung dari keterkaitan antar sektor.
3.3.2.1 Keterkaitan ke Depan (Forward Linkage)

Untuk mengetahui keterkaitan langsung ke depan (direct forward linkage) dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut (Priyono, 2000:54) :

n
X5

KLKD :ZX Zla,, i=123, . .n
=

i
J=1 i
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di mana :

KLKD = keterkaitan langsung ke depan sektor ke-i

x;;= banyaknya output sektor ke-i yang dipergunakan sebagai
input sektor ke-j

X; = total output sektor ke-i

a;; = unsur matriks koefisien teknis baris ke-i kolom ke-j

Untuk mengetahui keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan dapat
dihitung dengan rumus (Priyono, 2000:54) :

ATHKD @293 C, P23 W
i=1

di mana :
KLTLKD = Keterkaitan Langsung Tidak Langsung ke Depan
Cij= unsur matriks kebalikan Leontief terbuka baris ke-i kolom ke-j

3.3.2.2 Keterkaitan ke Belakang (Backward Linkage)

Untuk mengetahui keterkaitan ke belakang (backward linkage) sebuah sektor dapat
dihitung dengan formulasi sebagai berikut (Kuncoro, 1997:337) :

i Xy E
KLKKE 4= Z 5% s Z Y i1 on
i=1 J i=l1

di mana :

KLKK = keterkaitan langsung ke belakang

Xj = output domestik sektor ke-j

x;; = banyaknya output sektor ke-i yang digunakan sebagai input sektor ke-j

a;; = unsur matriks koefisien teknis baris ke-j kolom ke-i

Untuk mengetahui keterkaitan langsung dan tidak langsung ke belakang dapat
dihitung dengan rumus (Priyono, 2000:54) :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

KLTLKK =3'C,

j=

j=123,...n

di mana :
KLTLKK = Keterkaitan Langsung Tidak Langsung ke Belakang

C'j= unsur matriks kebalikan Leontief terbuka baris ke-j kolom ke-i

3.3.3 Analisis Pengganda (Multiplier Analysis) ,

Analisis pengganda diperlukan untuk mengetahui dampak investasi pada sebuah
sektor terhadap perekonomian. Analisis pengganda dalam penelitian ini ditujukan untuk
menghitung pengganda terhadap output, pendapatan dan terhadap tenaga kerja.
3.3.3.1 Pengganda Output (Quiput Multiplier)

Pengganda output digunakan untuk menjelaskan besarnya peningkatan output
suatu sektor jika terjadi kenaikan satu satuan permintaan akhir pada sektor tersebut.

Formulasi matematis pengganda output sederhana, untuk mengetahui pengaruh
perubahan permintaan akhir suatu sektor terhadap output sektor lain baik secara langsung

maupun tak langsung dapat dirumuskan (Priyono, 2000:55) :

dimana :
MXS; = pengganda output sederhana sektor ke-j

Cij = unsur matriks kebalikan Leontief terbuka baris ke-i kolom ke-j

Pengganda output total untuk pengetahui pengaruh perubahan akhir dalam suatu
sektor terhadap output sektor lain, baik langsung, tak langsung maupun induksi,
dirumuskan (Priyono, 2000:56) :

n
MXT =" Dij =123, .
j=i
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di mana :
MXT; = pengganda output total sektor ke-j
Dij = unsur matriks kebalikan Leontief tertutup baris ke-i kolom ke-j

3.3.3.2 Pengganda Pendapatan (Tncome Multiplier)
Pengganda pendapatan sederhana merupakan penjumlahan pengaruh langsung dan

tidak langsung, dirumuskan sebagai berikut (Priyono, 2000:56) :

. )
MSj=2%anilii Cij =123 .n
i=1
di mana :
MS; = pengganda pendapatan sederhana sektor ke-j

Cj = unsur matriks kebalikan Leontief baris ke-i kolom ke-j

an+1,; = koefisien input gaji/upah RT baris ke n+1 kolom ke-i

Pengganda pendapatan total, merupakan penjumlahan antara pengaruh langsung
dan tidak langsung, serta pengaruh induksi/imbasan (induce) dirumuskan (Priyono,
2000:57) :

n
MIy =D opl 4D i {98Y
|

di mana :

MTj = pengganda pendapatan total sektor ke-j

Dy = unsur matriks kebalikan Leontief tertutup baris ke-i kolom ke-j
Qn+ 1, = koefisien input gaji/upah RT baris ke n+1 kolom ke-i

Pengganda pendapatan tipe I, merupakan besarnya pertambahan pendapatan pada

suatu sektor akibat penambahan permintaan akhir sektor tersebut sebesar satu unit,
dirumuskan (Priyono, 2000:57):
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n g O s
n+1,i% i

Ml ;= T j=123,...m
i=1 a}’l+l,j

di mana :

Ml = pengganda pendapatan tipe I dari sektor ke-j

Cij = unsur matriks kebalikan Leontief baris ke-i kolom ke-j
a,+1,; = koefisien input gaji/upah RT baris ke n+1 kolom ke-i
an+1; = koefisien input gaji/upah RT baris ke n+1 kolom ke-j

Pengganda pendapatan Tipe II untuk menghitung pengaruh langsung, tidak
langsung dan pengaruh induksi (induce), dirumuskan (Priyono, 2000:58) :

L ap+1,iDjj
Ml =% ———2

) i=123,...n
=1 “ntlj

MIlj = pengganda pendapatan tipe 11 dari sektor ke-j
Dij = unsur matriks kebalikan Leontief tertutup baris ke-i kolom ke-j
a1 = koefisien input gaji/upah RT baris ke n+1 kolom ke-i

an+1; =koefisien input gaji/upah RT baris ke n+1 kolom ke-j

3.3.4 Koefisien Penyebaran dan Kepekaan Penyebaran

Koefisien penyebaran (coefficient of dispersion) menunjukkan besarnya pengaruh
total yang ditimbulkan oleh satu unit permintaan akhir sektor ke-j terhadap semua sektor
dalam suatu perekonomian. Koefisien penyebaran merupakan keterkaiatan langsung dan
tidak langs’ung ke belakang yang dinormalkan dalam jumlah sektor dan Jumlah seluruh
koefisien matriks kebalikan Leontief (Sutomo, dalam Priyono, 2000), yang dirumuskan :

n
n Z Ciy

aj = i=1 j=1,2,3, ...,n

DI

i=1j=1
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di mana :
aj = Koefisien penyebaran sektor ke-j

Cij = unsur matriks kebalikan Leontief terbuka baris ke-i kolom ke-j

Kepekaan Penyebaran (sensitivity of dispersion) menunjukkan pengaruh perubahan
satu unit permintaan akhir tefhadap semua sektor dalam suatu perekonomian. Kepekaan
Penyebaran ini merupakan keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan yang
dinormalkan dalam jumlah sektor dan jumlah seluruh koefisien matriks kebalikan Leontief

(Sutomo, dalam Priyono, 2000), dengan rumus :

=
™=
Q

ke
I
L
Il
e

1=123,..,n

M=
M
o)
<

._.«
..
Il

—

di mana :
Bi = Koefisien penyebaran sektor ke-j

Cj = unsur matriks kebalikan Leontief terbuka baris ke-i kolom ke-j

Apabila nilai indeks ai dari sektor i > 1, maka berarti sektor tersebut memperoleh
pengaruh cukup besar dari sektor lainnya, atau dengan kata lain sektor tersebut peka
terhadap pengaruh sektor lain. Sebaliknya bila Bi dari sektor J >1, maka berarti pengaruh

sektor tersebut terhadap sektor lain cukup besar.

3.3.5 Analisis Kebocoran Wilayah

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besar aliran sumber daya yang keluar dari
daerah karena adanya impor bahan baku. Penghitungan kebocoran wilayah dilakukan
dengan membandingkan muatan impor (import content) dalam bahan baku yang dipakai
oleh seluruh sektor dalam suatu perekonomian dengan keseluruhan bahan baku yang
dipakai. Bila hasil perbandingan ini menunjukkan angka yang realtif besar, berarti tingkat

kebocoran wilayah yang terjadi juga relatif besar. Secara matematis, dapat dirumuskan :
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bahan baku impor

Kebocoran wilayah =
seluruh bahan baku

x100%

3.4 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya
Definisi variabel operasional adalah suatu definisi variabel yang akan digunakan
dalam operasional penelitian. Dalam penelitian ini definisi variabel operasional yang
digunakan adalah :
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah Jumlah seluruh nilai tambah yang
dihasilkan oleh sebuah perekonomian daerah. PDRB ini dinyatakan nilainya dalam
rupiah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Daerah Penelitian
4.1.1 Keadaan Umum Kabupaten Sumenep

Kabupaten Sumenep berada di ujung timur Pulau Madura, terletak di antara
113°32°54” - 116°16°48” BT dan 4°55° — 7°24” LS. Wilayah sebelah utara Kabupaten
Sumenep berbatasan dengan Laut Jawa, di sebelah timur berbatasan dengan Laut
Jawa dan Laut Flores, di sebelah selatan dengan Selat Madura dan di sebelah barat
dengan Kabupaten Pamekasan.

Luas wilayah Kabupaten Sumenep adalah 1.998,54 km? yang secara geografis
terbagi menjadi dua bagian :
1. bagian daratan dengan luas 1.147,24 km? atau 57,40 % dari keseluruhan wilayah;
2. bagian kepulauan dengan luas 851,30 km? atau 42,60 % dari keseluruhan wilayah,

meliputi 74 pulau baik yang berpenghuni maupun yang tidak berpenghuni.
Secara administratif, wilayah Kabupaten Sumenep terbagi atas 25 wilayah

kecamatan, 4 perwakilan kecamatan, 328 desa dan 4 kelurahan.

4.1.2 Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Sumenep pada tahun 2000 adalah sebanyak
980.186 jiwa dengan pertumbuhan sebesar 0,20 % per tahun dan kepadatan penduduk
sekitar 490 jiwa per km”. Dari jumlah tersebut, jumlah penduduk perempuan lebih
besar dibandingkan penduduk laki-laki, yakni 499.657 penduduk perempuan dan
456.491 penduduk laki-laki.

Berdasarkan usianya, penduduk usia kerja (15 sampai dengan 55 tahun)
mencapai jumlah 709.244 jiwa, yang merupakan sumber daya manusia yang cukup
potensial bila dilihat dari sisi kuantitas. Dari sisi kualitas, berdasarkan tingkat
pendidikan yang pernah ditempuh, penduduk yang tidak tamat SD menunjukkan
proporsi yang paling tinggi, yaitu sebesar 538.513 Jiwa. Keadaan sumber daya

25
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manusia yang timpang seperti ini tentu saja akan berpengaruh besar terhadap
pembangunan daerah di wilayah Kabupaten Sumenep.

Gambaran tentang penduduk bersdasarkan usia dan tingkat pendidikan
disajikan pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kabupateh Sumenep berdasarkan Usia dan
Tingkat Pendidikan (2000)

No. Uraian Penduduk Jumlah
Laki-laki Perempuan Jumlah
fK Berdasarkan Usia
iﬁ 1. Kurang 15 th. 117.356 105.932 223.228
| 2. 15 th. s/d 55 th. 355.928 373.316 709.244
f 3. Di atas 55 th. ‘ 17.078 30.576 47.654
| | 470.362 509.824 980.186
Jumiah
B. Berdasarkan Pendidikan
o 1. Tidak Tamat SD 258.487 280.026 538.513
2. Tamat SD 81.100 90.027 ¥73.127
3. Tamat SLTP 15.931 17.258 33.189
i Tamat SLTA 13.401 14.516 27916
g 5. Tamat D3/Akademi 1.041 1.127 2.168
% 6. Tamat S1/S2 1.640 1.776 3.416
|’ i 371.600 407.730 776.336
, ; Jumlah

| Sumbe; : Sumenep dalam Angka (2000)

Berdasarkan mata pencahariannya, penduduk Kabupaten Sumenep sebagian
besar bekerja di sektor pertanian yaitu sebesar 348.066 jiwa atau 70,13 % dari
keseluruhan tenaga kerja yang ada. Ini berarti bahwa sektor pertanian merupakan

sektor utama dalam perekonomian wilayah Kabupaten Sumenep bila ditinjau dari
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daya serap terhadap tenaga kerja. Gambaran tentang mata pencaharian penduduk

Kabupaten Sumenep dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Kabupaten Sumene
Lapangan Usaha Utama (2000)

p yang Bekerja berdasarkan

No. | Sektor Tenaga Kerja Persentase T
(jiwa)
1 Pertanian 293.517 43,9
2 Pertambangan dan Penggalian 1.909 0,28
3 Industri Pengolahan 100.645 15,1
4 Listrik, Gas dan Air Minum 1.709 0,23
5 1 Kansinuks 32.451 485
6 Perdagangan, hotel dan restoran 117.984 17,6
7 Angkutan dan Komunikasi 27.152 4,06
8 Keuangan, Persewaan dan J. Perusahaan 5.268 0,79
9 Jasa 87.920 13,15
Jumlah 668.555 100

Sumber : Susenas Propinsi Jawa Timur (2000)

4.1.3 Produk Domestik Regional Bruto

Salah satu tolok ukur utama keberhasilan perekonomian daerah adalah angka
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah tersebut. PDRB menggambarkan

nilai tambah yang dihasilkan oleh sebuah perekonomian daerah, dan sekaligus

menjelaskan besaran aktivitas ekonomi daerah. Dengan melihat nilai PDRB, dapat

dinilai pertumbuhan dan perkembangan ekonomi suatu daerah.

PDRB Kabupaten Sumenep antara tahun 1998 hingga tahun 2000

menunjukkan pertumbuhan yang positif. Hal ini berarti terdapat peningkatan aktivitas

perekonomian yang tergambar dalam peningkatan nilai tambah yang dihasilkan oleh
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sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Sumenep. Struktur PDRB Kabupaten Sumenep
dapat digunakan untuk melihat kinerja masing-smasing sektor dalam memberikan
kontribusi terhadap nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh perekonomian wilayah,
Tabel 4.3 PDRB Kabupaten Sumenep atas Dasar Harga Konstan 1993

(dalam juta rupiah)
No Sektor 1997 1998 1999
1. | Pertanian 387.692,04 374.162,31 | 380.907,41
(43%) (41%) (41%)
2. | Pertambangan dan Galian 113.137,49 119.882.26 121.887.,45
(12,38%) (13,1%) (13%)
37 | Industri Pengolahan 40.009,84 42.010,5 453.052,73
(4,09% (4,6%) (4,7%)
4. | Listrik, Gas dan Air Bersih 2.704,76 2.939.08 3.081,65
(0,28%) (0,3%) (0,3%)
5. | Bangunan 60.029,06 34.050,74 35.606,86
(6,14%) (3,7%) (3,8%)
6. | Perdagangan, Hotel dan 71.267,64 71.162,18 73.604,67
Restoran (7,27%) (7,7%) (7,8%)
7. | Angkutan dan Komunikasi 67.628,29 73.519,77 77.089,62
(6,91%) (8,1%) (8,2%)
8. | Keuangan, Persewaan & 58.971,69 57.008 59.189.,40
Jasa Perusahaan (6,03%) (6,3%) | (6,3%)
9. |Jasa 136.185,58 137.774,39 | 142.276,14
(13,92%) (15,1%) (15,1%)
PDRB 937.626,49 912.509,23 | 938.695,93
(100%) (100%) (100%)

Sumber : BPS Kabupaten Sumenep (2000)
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Dari tabel 4.3, terlihat bahwa peranan sektor pertanian dalam PDRB
Kabupaten Sumenep merupakan yang paling besar yaitu sebesar 41 % yang terus
bertahan sejak tahun 1998 hingga tahun 2000. Struktur PDRB ini menunjukkan
perekonomian Kabupaten Sumenep yang bersifat agraris bila ditinjau dari kontribusi
sektoral. Fenomena ini harus dilihat lebih lanjut dalam kerangka pengembangan
perekonomian wilayah. Selain dari sisi kontribusi sektoral, - pengembangan
perckonomian wilayah juga harus memperhitungkan kemampuan sebuah sektor untuk
menjadi sektor pemimpin (leading sector) bila ditinjau dari pengaruhnya terhadap
pengembangan sektor-sektor lain dalam perekonomian, baik dilihat dari sisi
keterkaitan maupun dari sisi dampak pengganda.

Selain sektor pertanian, sektor lain yang dominan dalam perekonomian
Kabupaten Sumenep adalah sektor jasa yang kontribusinya terhadap PDRB untuk
tahun 1998 hingga tahun 2000 sekitar 15%, dan sektor pertambangan dan penggalian
yang memiliki kontribusi sekitar 13%. Ketiga sektor inilah yang dominan dalam
kontribusi sektoral pada PDRB Kabupaten Sumenep antara tahun 1998 hingga tahun
2000, namun hal ini tidak otomatis menunjukkan bahwa ketiga sektor inilah yang
patut dijadikan prioritas sektoral dalam kerangka pengembangan wilayah Kabupaten
Sumenep. ,

Pada wilayah yang lebih luas, perekonomian Propinsi Jawa Timuf didominasi
oleh kontribusi sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran
serta sektor pertanian. Seperti pada tabel 4.4, ketiga sektor tersebut merupakan
sektor-sektor yang memberikan kontribusi sektoral terbesar terhadap perekonomian
Jawa Timur pada kurun waktu 1997 hingga 1999. Walaupun terjadi perubahan dalam
kontribusi sektoral dalam tiga tahun tersebut, namun sektor-sektor tersebut tetap

dominan dalam struktur PDRB Propinsi Jawa Timur.
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'No Sektor 1997 1998 1999

f I. | Pertanian 10.360.810,63 | 9.840.471,06 | 10.004.104,05
f (15,97%) (18,09%) (18,17%)

| 2. Pertambangan dan Galian 875.522 36 501.798,67 483.149,93

; | (1,35%) (0,92%) (0,88%)
(3. | Industri Pengolahan 19.409.565,66 15.104.078,2 | 15.064.191,66
| (29,93%) (27,77%) (27,37%)

;L 4. | Listrik, Gas dan Air Bersih | 1.143.104,3 | 1.179.194,65 | 1332.448.19
: (1,76%) (2,17%) (2,42%)
5. | Bangunan 4.370.532,83 | 291852124 | 2.667.858.49
,' | (6,74%) (5,37%) (4,85%)

" 6. | Perdagangan, Hotel dan| 13.828.69697 11.369.207,08 | 11.722.811.23
| Restoran (21,32%) (20,90%) (21,30%)
;% Ii Angkutan dan Komunikasi 4.236.276,08 4.051.086,25 4.443.028,71
; f (6,53%) (7,45%) (8,07%)

| 8. | Keuangan, Persewaan & 4.145.932,45 | 3.296.433,66 | 3.107.42321
iJ | Jasa MrNeahasn (6,39%) (6,06%) (5,65%)
9. | Jasa 6.483.125,59 | 6.138.105,59 | 6.213.111,11
,' (10,00%) (11,28%) (11,29%)

" PDRB 64.853.575,80 | 54.398.896,74 | 55.038.126,58
| (100%) (100%) (100%)

1
Sumber : BPS Propinsi Jawa Timur (2000)
Bila dilihat dari laju pertumbuhan sektoral, terlihat bahwa untuk tahun 1998

semua sektor perekonomian di Jawa Timur mengalami pertumbuhan negatif,

sementara di Sumenep sektor perekonomian pada umumnya masih mencatat

pertumbuhan positif, kecuali sektor pertanian, keuangan, persewaan dan jasa

perusahaan dan sektor bangunan yang mengalami pertumbuhan negatif paling besar.
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Pada tahun 1998, kedua wilayah mengalami pertumbuhan negatif pada angka PDRB,
masing-masing sebesar —1,6% untuk Jawa Timur dan -0,3% untuk Kabupaten
Sumenep. Hal ini diperkirakan disebabkan oleh dampak krisis ekonomi yang melanda
perekonomian nasional.

Pada Tahun 1999, PDRB kedua wilayah sudah mulai tumbuh, di mana
Propinsi Jawa Timur mencatat pertumbuhan sebesar 0,1% dan Kabupaten Sumenep
sebesar 0,3 %. Secara sektoral, sektor-sektor perekonomian di Jawa Timur telah
mulai tumbuh, kecuali sektor pertambangan dan pengggélian, sektor bangunan dan
sektor keuangan, persewaan dan Jasa perusahaan yang masih mencatat angka
pertumbuhan negatif. Sementara untuk Kabupaten Sumenep, pada tahun 1999 semua
sektor telah mengalami pertumbuhan positif, dengan sektor industri pengolahan yang
mencatat laju pertumbuhan tertinggi sebesar 9,78 %. Sektor-sektor lain rata-rata
masih tumbuh di bawah 1%.

Tabel 4.5 Laju Pertumbuhan PDRB Propinsi Jawa Timur dan Kabupaten Sumenep
1998 —1999 (dalam persen)

| No I Sektor Jawa Timur Sumenep T
] 1998 1999 1998 1999 |
' 1 |Pertanian -0,5% 0,2% -0,3% 02% |
) 2 |Pertambangan dan -4,3% -0,4% 0,6% 0,2%

| |Galian

| 3 |Industri Pengolahan -2,2% 0% 0,5% 9,78%

' 4 [Listrik, Gas dan Air 0,3% 1,3% 0,9% £ 0,5%
 |Bersih

|5 |Bangunan -3,3% -0,9% -4,3% 0,5%

f 6 |Perdagangan, Hotel dan | -1,8% 0,3% 0% 0,3%

| |Restoran

' 7 |Angkutan dan -0,4% 1% 0,9% 0,5%

JL Komunikasi

f 8 |Keuangan, Persewaan & 2% -0,6% -0,3% 0,4%

| |[Jasa Perusahaan

| 9 |Jasa -0,5% 0,1% 0,1% 0,3%

. |PDRB -1,6% 0,1% -0,3% 0,3%

Sumber : Tabel 4.3 dan 4.4 (diolah)
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Dari sisi PDRB per kapita pembangunan tahun, sebagaimana terlihat pada
tabel 4.6, Propinsi Jawa Timur mencatat angka 1.900.929. Angka ini menurun drastis
pada tahun 1998, menjadi 1.584.580 dan relatif stabil untuk tahun 1999. Sedangkan
untuk Kabupaten Sumenep penurunan angka PDRB per kapita per tahun tidak begi
drastis, dengan angka terendah pada tahun 1999 sebesar 997.863,14. Hal ini juga
dimunngkinkan karena struktur perekonomian Jawa Timur yang lebih memiliki
orientasi ekspor impor dibandingkan Kabupaten Sumenep, sehingga dampak krisis
nilai tukar rupiah terhadap Jawa Timur cenderung untuk lebih besar dibandingkan

terhadap Kabupaten Sumenep.

Tabel 4.6 PDRB Per Kapita per tahun Propinsi Jawa Timur dan Kabupaten Sumenep

(dalam rupiah)
No | Daerah 1997 1998 1999
1 Jawa Timur 1.900.929 1.584.580 1.583.226
B Sumenep 1.034.292,97 1.031.813,78 997.863,14

Sumber : Biro Pusat Statistik (2000)

4.2 Analisis Data dan Pembahasan
4.2.1 Analisis Keterkaitan Antar Sektor

Analisis keterkaitan ini ditujukan untuk mengetahui tingkat keterkaitan suatu
sektor terhadap sektor-sektor lain dalam perekonomian, baik sebagai penyedxa input
bagi sektor-sektor lain (keterkaitan ke depan) maupun sebagai pemaka1 output dari
sektor-sektor lain (keterkaitan ke belakang). Dengan mengetahui tingkat keterkaitan
antar sektor, dapat ditentukan prioritas investasi dalam sebuah perekonomian
wilayah. Investasi sebaiknya diarahkan pada sektor-sektor yang memiliki koefisien

keterkaitan yang tinggi, sehingga dapat mendorong kemajuan sektor-sektor lain.
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Tabel 4.7. Koefisien Keterkaitan Langsung dan Tidak Langsung Sektor-sektor
Perekonomian Kabupaten Sumenep

[ Sektor | KLKD | Rank | KLKK | Rank KLTLKD| Rank |KLTLKB| Rank
[ 1 0.09720 6 0.04020 9 0.65371 2 0.59671 3
|2 T 006571 8 0.00897 7 0.19016 6 0.13342 7
3 0.04108 9 0.00876 8 0.04311 9 0.01079 9
4 To1s525 4 0.10581 6 0.15406 7 0.10731 8
s 0.07188 7 0.17148 5 0.07220 8 0.17180 6

6 | 016101 3 021253 4 0.27409 4 0.32561 5
' 7 T 033340 2 0.36285 3 0.76240 1 0.79185 1
B 0.53032 1 043219 2 0.55668 | 3 0.45855 4
9 101205 5 0.59183 1 0.25341 5 0.72468 2

Sumber : data diolah (2002)
Keterangan :
KLKD  =Keterkaitan Langsung ke Depan
KLKK = Keterkaitan Langsung ke Belakang
KLTLKD = Keterkaitan Langsung Tidak Langsung ke Depan
KLTLKK = Keterkaitan Langsung Tidak Langsung ke Belakang

Pada tabel 4.7 diperlihatkan bahwa dari sisi keterkaitan langsung ke depan,
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan merupakan sektor yang paling tinggi
nilai koefisiennya. Hal ini menunjukkan bahwa sektor ini merupakan pendukung bagi
sektor-sektor lain dalam perekonomian wilayah di Kabupaten Sumenep, disusul
sektor angkutan dan komunikasi (0.3340), sektor perdagangan, hotel dan restoran
(0.16101) dan sektor listrik, gas dan air bersih (0.15256).

Berdasarkan keterkaitan langsung ke belakang, sektor yang mémiliki nilai
koefisien tertinggi adalah sektor jasa (0.59183). hal ini berarti bahwa sektor tersebut
memberikan sumbangan kepada sektor yang lain dalam jumlah yang cukup besar.
Sektor-sektor lain yang menonjol adalah : sektor angkutan dan komunikasi (0.43219),
sektor angkutan dan komunikasi (0.36285) dan sektor perdagangan, hotel dan
restoran (0.21253).

Sektor pertanian yang merupakan sektor dengan kontribusi sektoral terbesar

dalam PDRB ternyata memiliki angka keterkaitan langsung yang lemah, baik ke
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depan maupun ke belakang. Walaupun demikian, sektor pertanian ternyata memiliki
koefisien keterkaitan langsung dan tidak langsung yang cukup besar, yaitu
menduduki peringkat ke dua untuk keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan
(0.65371) dan peringkat ke tiga untuk keterkaitan langsung dan tidak langsung ke
belakang (0.59671). Berdasarkan koefisien keterkaitan langsung dan tidak langsung
ke depan, sektor lain yang menonjol adalah : sektor angkutan dan komunikasi
menduduki peringkat pertama (0.76240) dan sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan yang menduduki peringkat ketiga (0.55668). Ini menunjukkan bahwa
kedua sektor tersebut ditambah sektor pertanian merupakan sektor penyedia input
bagi sektor-sektor lain dalam perekonomian Kabupaten Sumenep.

Berdasarkan koefisien keterkaitan langsung dan tidak langsung ke belakang,
sektor yang menduduki peringkat pertama dan kedua adalah sektor angkutan dan
komunikasi (0.79185) dan sektor jasa (0.72468) sedangkan peringkat ketiga ditempati
oleh sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga sektor ini memberikan
sumbangan yang cukup besar bagi perkembangan sektor-sektor lain, terutama di
sektor hulu.

Analisis keterkaitan menunjukkan bahwa sektor angkutan dan komunikasi dan
sektor pertanian merupakan sektor yang patut dijadikan prioritas sektoral. Untuk
sektor angkutan dan komunikasi, hal ini barangkali disebabkan oleh faktor geografis
di mana Kabupaten Sumenep memiliki wilayah yang luas, sedangkan sektor pertanian
merupakan sektor dengan kontribusi paling besar baik dalam penyerapan tenaga kerja
maupun dalam struktur PDRB Kabupaten Sumenep. Walau demikian, secara umum
tingkat keterkaitan antar sektor di Kébupaten Sumenep masih rendah, karena nilai
koefisiennya masih di bawah satu. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan
keterkaitan antar sektor dalam upaya pengembangan wilayah Kabupaten Sumenep,
misalnya dengan memperkuat infrastruktur dan jalur transportasi dan komunikasi

untuk mempercepat pergerakan perekonomian di Kabupaten Sumenep.
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4.2.2 Analisis Pengganda (Multiplier Analysis)
4.2.2.1 Analisis Pengganda Output (Output Multiplier)

Analisis Pengganda Output ditujukan untuk mengetahui pengaruh dari adanya
permintaan akhir (injeksi) terhadap peningkatan sektor itu sendiri sébagai akibat
adanya dampak transfer/dampak awal (first), dampak indus (indust) amupun dampak

dari konsumsi (cons’m).

Tabel 4.8 Koefisien Pengganda Output pada Perekonomian Kabupaten Sumenep

Sektor Initial First Indust | Sederh. | Cons'm | Total
1. Sektor Pertanian 1.00 0.04 0 1.04 0.19 1523
2. Pertamb. & Penggalian 1.00 0.01 0 1.01 0.03 1.04
3. Industri Pengolahan 1.00 0.23 0.06 1.29 0.28 1. 58
4. List,, Gas & Air Minum 1.00 0.21 0.05 1.26 0.30 1155
5. Bangunan/Konstruksi 1.00 0.49 0.09 1.58 0.45 2.03
6. Perdag., Hotel, Restoran 1.00 0.16 0.03 1.19 0.30 1.48
7. Angk. & Komunikasi 1.00 0.24 0.05 1.29 0.36 1.64
8. Keuang., Persewa. & J. Perus. 1.00 0.14 0.03 T 17 0.62 1.79
9. Jasa 1.00 0.06 0.01 1.07 0.23 1.30

Sumber : data diolah (2002)

Pada tabel 4.8, terlihat bahwa berdasarkan koefisien pengganda output
sederhana, sektor yang memiliki nilai tertinggi adalah sektor bangunan/konstruksi
(1.58) disusul kemudian sektor industri pengolahan (1.29), sektor angkutan dan
komunikasi (1.29) dan sektor listrik, gas dan air minum (1.26). Sementara
berdasarkan koefisien pengganda output total, terlihat bahwa sektor yang menduduki
5 besar berturut-turut adalah : sektor bangunan (2.03), sektor keuangan, persewaan
dan jasa perusahaan (1.79), sektor angkutan dan komunikasi (1.64), sektor indutri
pengolahan (1.57) dan sektor litrik, gas dan air minum (1.55).

Implikasi dari nilai koefisien pengganda output ini dapat digambarkan sebagai
berikut : bila terjadi perubahan permintaan akhir (injeksi) pada sektor bangunan
sebesar Rp. 1 juta, maka akan terjadi kenaikan output pada sektor bangunan sebesar

Rp. 1.580.000 (1.58 juta). Hal ini disebabkan oleh dampak transfer awal sebesar Rp.
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490.000 (0.49 juta) dan dampak industri sebesar Rp. 90.000 (0.09 juta). Bila
ditambah oleh dampak konsumsi, maka akan menghasilkan pengganda output total
sebesar 1.48, yang berarti terjadi kenaikan output pada sektor ini sebesar Rp.
2.030.000,- juta atau terjadi peningkatan sebesar 103 persen. Ilustrasi ini juga dapat

diterapkan pada sektor-sektor lain.

Pengganda Pendapatan menunjukkan besarnya pérubahan pendapatan pada
msasing-masing sektor sebagai dampak terjadi perubahan permintaan akhir (injekst).
Besarnya koefisien pengganda ini akan mempengaruhi langsung pendapatan yang

diterima oleh masing-masing sektor.

Tabel 4.9 Koefisien Pengganda Pendapatan pada Perekonomian Kabupaten Sumenep

4 Sektor Initial | First | Indust |Sederh. |Cons'm| Total Tipe I | Tipe II
LSektor Pertanian 0.14 1 001 | 000 | 0.15 | 0.03 [0.18] 1.05 | 125
f2. Pertamb. & Penggalian 0.02 0.00 | 0.00 0.02 0.00 {0.03| 1.05 | 1.25
f§. Industri Pengolahan 0.16 | 0.04 | 0.02 | 022 | 0.04 [026] 136 | 1.62
4. List., Gas & Air Minum 0.18 | 0.04 | 0.01 | 023 | 0.04 [028] 1.26 | 1.50
5. Bangunan/K onstruksi 0.16 0.16 [ 0.03 0.35 0.07 041 222 | 2.64
6. Perdag., Hotel, Restoran 0.18 0.04 | 0.01 0.23 0.04 {028 1.26 | 1.50
7. Angk. & Komunikasi 0.21 0.06 | 0.01 0.28 | 0.05 {033 1.36 | 1.62
8. Keuang., Persewa. & J. Perus. | 0.43 0.05 | 0.01 0.49 0.09 {0.58| 1.13 1.34
9. Jasa 0.17 | 0.01 | 0.00 { 0.18 | 0.04 [022] 1.08 | 129

Sumber : data diolah (2002)

Pada tabel 4.9, terlihat bahwa dilihat dari koefisien pengganda pendapatan
sederhana, sektor yang menduduki 5 besar berturut-turut adalah . sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan (0.49), sektor bangunan (0.35), sektor angkutan dan
komunikasi (0.28), sektor perdagangan, hotel dan restoran (0.23) dan sektor listrik,
gas dan air minum (0.23).

Berdasarkan koefisien pengganda pendapatan total yang sudah memasukkan

dampak pengganda dari konsumsi, terlihat bahwa sektor yang menduduki 5 besar
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masih belum berubah, yaitu berturut-turut adalah - sektor keuangan, persewaan dan
Jasa perusahaan (0.58), sektor bangunan (0.41), sektor angkutan dan komunikasi
(0.33), sektor perdagangan, hotel dan restoran (0.28) dan sektor listrik, gas dan air
minum (0.28).

Pengganda pendapatan tipe I merupakan perbandingan antara pengganda
pendapatan sederhana dengan koefisien teknis upah dan gaji rumah tangga.
Berdasarkan koefisien pengganda pendapatan tipe I ini, sektor-sektor yang
menduduki 5 besar adalah : sektor bangunan (2.22), sektor industri pengolahan
(1.36)., sektor angkutan dan komunikasi (1.36), sektor perdagangan, hotel dan
restoran (1.26) dan sektor listrik, gas dan air minum (1.26). Hasil analisis pengganda
pendapatan tipe I dapat diilustrasikan sebagai berikut : misalkan nilai koefisien
pengganda pendapatan tipe I untuk sektor bangunan adalah sebesar 2.22, hal ini
menunjukkan bahwa setiap penambahan permintaan akhir output dari sektor
bangunan sebesar satu satuan rupiah akan meningkatkan pendapatan rumah tangga
yang bekerja di sektor tersebut sebesar 2.23 kali.

Pengganda pendapatan tipe II merupakan pengembangan dari pengganda
pendapatan total. Pengganda pendapatan tipe II suatu sektor merupakan perbandingan
antara pengganda pendapatan total dengan koefisien teknis rumah tangga sektor
tersebut. Berdasarkan pengganda pendapatan tipe II ini, sektor-sektor yang
menduduki 5 besar berturut-turut adalah : sektor bangunan (2.64), sektor industri
pengolahan (1.62), sektor angkutan dan komunikasi (1.62), sektor perdagangan, hotel
dan restoran (1.50) dan sektor listrik, gas dan air minum (1.50). Implikasi dari
pengganda pendapatan tipe Il ini juga tidak berbeda dengan pengganda pendapatan
tipe 11, hanya saja pengganda ini telah memasukkan dampak pengganda konsumsi
dalam perhitungannya. Ini berarti bahwa setiap penambahan permintaan akhir output
dari sektor bangunan sebesar satu satuan rupiah akan meningkatkan pendapatan

rumah tangga yang bekerja di sektor tersebut sebesar koefisien penggandanya.
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4.2.3 Koefisien Penyebaran (Coefficient of Dispersion)

Koefisien Penyebaran merupakan indeks yang menunjukkan pengaruh
perubahan permintaan akhir sebuah sektor sebesar satu unit terhadap sektor-sektor
lain yang memberikan input pada sektor tersebut. Koefisien ini, merupakan

pengembangan dari analisis keterkaitan ke belakang.

Tabel 4.10 Koefisien Penyebaran Sektor-sektor Perekonomian Kabupaten Sumenep

L Sektor Koefisien Penyebaran Rank |
1. Sektor Pertanian 1.6172 3
2. Pertamb. & Penggalian 0.3616 7
3. Industri Pengolahan 0.0292 9
4. List., Gas & Air Minum 0.2908 8
5. Bangunan/Konstruksi 0.4656 6
6. Perdag., Hotel, Restoran 0.8825 3
7. Angk. & Komunikasi 2.1461 1
8. Keuang., Persewa. & J. Perus. 1.2428 4
9. Jasa 1.9641 2

Sumber : data diolah (2002)

Pada tabel 4.10, terlihat bahwa sektor-sektor yang memiliki indeks koefisien
penyebaran lebih dari satu adalah sektor angkutan dan komunikasi (2.14612), disusul
kemudian oleh sektor jasa (1.96406), sektor pertanian (1.61725) dan sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan (1.24280). Menurut kriteria koefisien penyebaran,
sektor-sektor yang memiliki indeks koefisien penyebaran lebih dari satu merupakan
sektor yang peka terhadap pengaruh sektor yang lain.

Sektor-sektor yang memiliki indeks koefisien penyebaran lebih dari satu ini
merupakan sektor yang dapat menjadi prioritas sektoral dalam pengembangan
wilayah Kabupaten Sumenep karena mampu mendorong sektor belakang.

Perkembangan sektor-sektor ini akan menambah kebutuhan input dalam jumlah yang
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cukup besar, dan karena itu mampu menaikkan kegiatan ekonomi sektor penyedia

input dalam tingkat yang signifikan.

4.2.4 Kepekaan Penyebaran (Sensitivity of Dispersion)

Kepekaan penyebaran mengukur pengaruh perubahan satu unit permintaan
akhir sebuah sektor terhadap semua sektor pengguna output (sektor depan) dalam
perekonomian wilayah Kabupaten Sumenep. Sebuah sektor dikatakan memiliki
pengaruh yang tinggi terhadap sektor depan dalam sebuah perekonomian wilayah bila
indeks kepekaan penyebarannya lebih dari satu. Sebaliknya, bila indeks kepekaan
penyebaran sebuah sektor kurang dari satu, ini berarti bahwa pengaruh sektor tersebut

terhadap sektor depan dalam perekonomian wilayah relatif kecil.

Tabel 4.11 Kepekaan Penyebaran Sektor-sektor Perekonomian Kabupaten Sumenep

| Sektor Kepekaan Penyebaran Rank
1. Sektor Pertanian 1.9878 2
2. Pertamb. & Penggalian 0.5782 6
3. Industri Pengolahan 0.1311 9
4. List., Gas & Air Minum 0.4685 7
5. Bangunan/Konstruksi 0.2195 8
6. Perdag., Hotel, Restoran 0.8334 4
7. Angk. & Komunikasi 2.3183 1
8. Keuang., Persewa. & J. Perus. 1.6927 3
9. Jasa 0.7705 5

Sumber : data diolah (2002)

Pada tabel 4.11, terlihat bahwa berdasarkan indeks kepekaan penyebaran,
sektor-sektor yang memiliki angka indeks kepekaan penyebaran lebih dari satu adalah
sektor angkutan dan komunikasi (2.318262), sektor pertanian (1.9878) dan sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan ( 1.6927). Hal ini menunjukkan bahwa

ketiga sektor ini merupakan sektor pemasok input utama dan memiliki pengaruh yang
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cukup besar terhadap sektor-sektor di depannya. Prioritas sektoral terhadap sektor-
sektor ini akan mampu mengembangkan sektor-sektor lain yang menggunakan

pasokan input dari sektor-sektor ini.

4.2.5 Analisis Kebocoran Wilayah

Kebocoran wilayah dapat dilihat dari koefisien input impor yang
menunjukkan besarnya penggunaan bahan baku impor dalam suatu sektor. Makin
besar angka koefisien impor suatu sektor, makin besar pula kebocoran wilayah yang
disebabkan oleh aliran dana ke luar wilayah untuk membayar bahan baku yang

ditmpor oleh suatu sektor.

Tabel 4.12 Koefisien Impor Sektor-sektor Perekonomian Kabupaten Sumenep

Sektor Koefisien Impor Rank j
1. Sektor Pertanian 0.0133 8
2. Pertamb. & Penggalian 0.0019 9
3. Industri Pengolahan 0.0244 6
4. List., Gas & Air Minum 0.0827 2
5. Bangunan/Konstruksi 0.0548 4
6. Perdag., Hotel, Restoran 0.0594 3
7. Angk. & Komunikasi 0.0974 1
8. Keuang., Persewa. & J. Perus. 0.0233 7
9. Jasa 0.0323 5

Sumber : data diolah (2002)

Tabel 4.12 menunjukkan besarnya koefisien impor masing-masing sektor
dalam perekonomian Kabupaten Sumenep. Hasil analisis menunjukkan bahwa sektor-
sektor yang memiliki koefisien impor terbesar adalah sektor angkutan dan
komunikasi (0.0974), disusul kemudian oleh sektor listrik, gas dan air minum
(0.0827) dan sektor perdagangan, hotel dan restoran (0.0594). Tingginya koefisien

impor untuk ketiga sektor ini mungkin disebabkan pasokan energi yang berasal dari

\
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luar daerah, terutama untuk sektor angkutan dan komunikasi dan sektor litrik, gas dan
air bersih. Sedangkan untuk sektor perdagangan, hotel dan restoran, penyebab utama
tingginya koefisien impor diperkirakan berasal dari sektor perdagangan di mana
pasokan barang di sektor ini masih berasal dari luar daerah, terutama dari kota-kota
besar yang ada di Jawa Timur. |

Sementara sektor yang memiliki koefisien impor terendah adalah sektor
pertambangan dan penggalian (0.0019). Hal ini dikarenakan sektor ini merupakan
sektor yang bersifat eksploratif dalam arti menggali kekayaan alam yang telah ada,
sedangkan alat-alat produksinya telah diimpor pada saat investasi awal. Rendahnya
koefisien impor untuk sektor ini tidak akan terjadi pada saat investasi awal, yang
biasanya memakai alat-alat produksi berteknologi tinggi dan biasanya masih diimpor.
Walaupun demikian, masih perlu dilakukan kajian untuk mengetahui tingkat
kebocoran pendapatan melalui mekanisme transfer yang biasanya terjadi dalam
kontrak karya pertambangan. Mekanisme transfer ini tentu saja tidak tercakup dalam
impor bahan baku dalam proses produksi, namun lebih merupakan kesepakatan
hukum antara pihak-pihak yang mengadakan kontrak.

Dalam kerangka pembangunan wilayah Kabupaten Sumenep, perlu dilakukan
upaya untuk mengurangi ketergantungan pada bahan baku impor untuk mengurangi
kebocoran wilayah akibat aliran dana keluar (cash outflow). Pengurangan bahan baku
impor ini akan otomatis menurunkan koefisien impor, dan dana yang keluar dapat

diinvestasikan atau dibelanjakan dalam wilayah Kabupaten Sumenep.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5]

|98}

Dari hasil analisis dan pembahasan data, dapat disimpulkan bahwa :

Sektor-sektor prioritas dalam pembangunan regional di Kabupaten Sumenep
berdasarkan keterkaitan ke depan adalah sektor angkutan dan komunikasi
(0.76240), sektor pertanian (0.65371), sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan (0.55668). Hal ini diperkuat dengan nilai kepekaan penyebaran
sektor-sektor tersebut yang memiliki nilai lebih dari satu, masing-masing untuk
sektor angkutan dan komunikasi (2.3183), sektor pertanian (1.9878) dan sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan (1.6927).

Berdasarkan kriteria keterkaitan ke belakang, sektor-sektor prioritas dalam
pembangunan regional di Kabupaten Sumenep adalah sektor angkutan dan
komunikasi (0.79185), sektor jasa (0.72468), sektor pertanian (0.59671) dan
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan (0.45855). Hal ini diperkuat
dengan nilai koefisien penyebaran lebih dari satu, masing-masing untuk sektor
angkutan dan komunikasi (2.14612), disusul kemudian oleh sektor jasa (1.96406),
sektor pertanian (1.61725) dan untuk sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan (1.2428).

Berdasarkan angka pengganda output, sektor-sektor prioritas adalah sektor
bangunan (2.03), sektor keuangan, persewaan dan Jasa perusahaan (1.79), sektor
angkutan dan komunikasi (1.64), sektor indutri pengolahan (1.57) dan sektor
listrik, gas dan air minum (1.55). Sedangkan berdasarkan pengganda pendapatan,
sektor-sektor yang menonjol adalah sektor bangunan (2.64), sektor industri
pengolahan (1.62), sektor angkutan dan komunikasi (1.62), sektor perdagangan,
hotel dan restoran (1.50) dan sektor listrik, gas dan air minum (1.50).
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